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ABSTRACT

This study aims to examine the fermentation method on local feed in the
form of mash and pellets on the performance, carcass and intestinal organs of
broiler chickens. The livestock used were 144 CP 707 broiler chickens aged 21
days. The study used a completely randomized design with a 3x2 factorial pattern,
namely 3 fermented feed treatments (FO = non-fermented, F1 = fermented with
Effective Microorganisms-4 (EM4), and F2 = Local Microorganism (MOL)
fermented), and 2 forms of feed (B1 = mash, B2 = Pellet), so there were 6 treatment.
Each treatment was repeated 6 times and each repetition consisted of 4 chickens.
Parameters measured were the performance of broiler chickens, carcasses and
intestinal organs. Data were analysed by ANOVA test and continued with Duncan's
test. The results showed that feeding fermented Effective Microorganisms-4 (EM4)
and Local Microorganism (MOL) had a significant effect on chicken performance
and final weight (P<0.01), but no significant effect on carcass weight and
percentage (P>0.05). As for the intestinal organs, feeding fermented Effective
Microorganisms-4 (EM4) and Local Microorganism (MOL) had no significant
effect on the percentage of liver, ventricle, proventriculus and small intestine
(P>0.05) and had a significant effect on the length of the small intestine (P<0.01).
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PENDAHULUAN
Penyediaan pakan Unggas di tinggi. Berbagai upaya telah
Indonesia masih bergantung pada dilakukan untuk mengurangi biaya
bahan baku impor, sehingga harga pakan dan ketergantungan terhadap
berfluktuasi dan harga cenderung bahan pakan impor, diantaranya yaitu
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pakan dibuat sendiri oleh peternak
dengan memanfaatkan bahan pakan
lokal. Namun, pemanfaatan bahan
pakan lokal sering terkendala oleh
faktor  kualitas, kuantitas dan
kontinuitas. Zuprizal (2020)
menyatakan bahwa bahan pakan lokal
mempunyai potensi besar untuk dapat
dimanfaatkan, jika peternak
mengetahui cara pembuatan pakan
dengan nutrisi seimbang, mengetahui
ketersediaan bahan baku pakan, dan
proses pembuatannya.

Beberapa bahan pakan lokal
yang banyak tersedia, kKhususnya di
NTT yaitu dedak padi, ampas tahu,
jagung, dan tepung ikan. Dedak padi
telah banyak digunakan sebagai
sumber energi untuk ternak unggas.
Ampas tahu mempunyai kandungan
protein kasar sekitar 27,55%, lemak
kasar sebesar 5% dan serat kasar
7,11% (Nuraini et al., 2009;
Musholaeni et al.,2021). Tepung
jagung mengandung protein sebesar
8-11%, vitamin A, vitamin E, asam
lemak linoleat (omega-6), dan
beberapa mineral esensial (Samsudin
etal., 2011). Tepung ikan mempunyai
kandungan protein yang juga tinggi
yaitu berkisar 46% - 53,5% (Baye,
2015). Namun, beberapa bahan pakan
lokal tersebut memiliki serat kasar
dan kandungan asam fitat yang tinggi,
sehingga sulit dicerna oleh unggas.
Proses pencernaan dan penyerapan
pakan selain dipengaruhi oleh bahan
pakan, juga dipengaruhi oleh bentuk
pakan. Bentuk  fisik  pakan
diantaranya tepung dan pellet. Nir
(1994) menyatakan ukuran partikel
pakan akan mempengaruhi
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perkembangan gizzard dan kecernaan
nutrisi.

Berbagai upaya telah
digunakan untuk meningkatkan nilai
nutrisi dari bahan pakan lokal yang
ada, diantaranya dengan fermentasi.
Metode fermentasi dapat menurunkan
asam fitat dan serat kasar yang tinggi
pada bahan pakan. Pada proses
fermentasi melalui proses kerja enzim
yang dihasilkan oleh
mikroorganisme, senyawa organik
mengalami perubahan kimia berupa
karbohidrat, lemak, protein, serat
kasar, dan zat organik lainnya dalam
kondisi aerobik dan anaerobik
(Kurniati et al., 2017).

Beberapa stater yang dapat

digunakan untuk memfermentasi
pakan yaitu Effective
Microorganisms-4 (EM4),

mikroorganisme tersebut antara lain
bakteri asam laktat (Lactobacillus
sp), actinomycetes sp, streptomycetes
sp, dan yeast (ragi) (Paramita, 2002).
Selain  EM4, bahan dasar untuk
pembuatan pakan fermentasi yaitu
nenas (Anenas comosus). Nenas
memiliki kandungan enzim protease,
yang berlimpah baik pada daging,
batang maupun kulit. Enzim protease
tersebut yaitu bromelin pada nenas
dapat mengkatalisis reaksi hidrolisis
dari protein, dan bisa digunakan
sebagai efek antibakteri (Hidayat et
al., 2017). Penelitian  pakan
fermentasi dengan buah nenas sudah
banyak dilakukan (Nitha et al.,2017;
Ibrahim et al., 2015). Informasi
praktis lainnya untuk bahan dasar
pakan fermentasi adalah campuran
nenas dan ikan. Beberapa peternak
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sudah menggunakan campuran nenas
dan ikan sebagai minuman fermentasi
untuk unggas. Namun, bahan
fermentasi dengan campuran buah
nenas dan ikan untuk pakan ayam
broiler kajian ilmiahnya hingga Kini
belum dijumpai. Berdasarkan latar
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belakang di atas, maka perlu untuk
melakukan penelitian untuk mengkaji
bahan pakan fermentasi berbasis
bahan lokal dengan bentuk pellet atau
tepung terhadap performa, karkas dan
organ intestinal ayam broiler.

MATERI DAN METODE

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah
dilaksanakan pada bulan Maret 2023
sampai dengan bulan Mei 2023.
Lokasi penelitian di Kecamatan
Kelapa Lima Kupang.

Materi Penelitian
Bahan

1. Ayam yang digunakan adalah
ayam broiler berumur 3
minggu dengan berat rata-rata
900 gr.

2. Pembuatan mikroorganisme
lokal (MOL) dari fermentasi
buah nenas.

Bahan yang digunakan
yaitu 1 biji buah nenas, 1 buah
ikan segar (dipotong kecil-
kecil) dan 1 lempeng gula

Bahan yang digunakan
untuk pembuatan inokulan
antara lain larutan EM4 50 ml
dan larutan molase 50 ml
menghasilkan inokulan.
Selanjutnya, pembuatan stater
15% yaitu dengan bahan 15%
inokulan EM4 dan 85 ml air
menghasilkan 100 ml stater.
Penggunaan pada  pakan
sebanyak 40 ml stater EM4
per 60 gr pakan (Winedar et
al., 2004).

2. Pakan lokal yang terdiri dari
tepung jagung, dedak padi,
ampas tahu, tepung ikan,
minyak kelapa dan top mix.

Komposisi bahan pakan
dan komposisi nutrisi pakan
pakan berdasarkan

merah. perhitungan  masing-masing
1. Pembuatan stater probiotik dapat dilihat pada Tabel 1 dan
Effective Microorganisms-4 Tabel 2.
(EM4)
Tabel 1. Komposisi nutrisi bahan pakan
EM Protein Serat
Bahan Kkal/Kg % Lemak % %
Tepung Jagung 3.340 11,78 4,00 2,08
Dedak Padi 2.730 5,85 2,65 31,46
Ampas tahu 2.900 27,55 5,00 7,11
Tepung lkan 3.851 58,52 13,90 2,95
Minyak Kelapa 8.600 100,00 -
Top Mix - -

Sumber: Langu et al., 2022; Suryaningrum, 2011; Prastyo et al.,2014; Augustyn, 2017; Mushollaeni

etal., 2021
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Tabel 2. Komposisi nutrisi pakan penelitian berdasarkan perhitungan

Bahan Jumlah EM Protein Lemak Serat
Kg Kkal/kg % % %
Tepung Jagung 55,00  1.886,50 6,48 2,20 1,14
Dedak Padi 11,00 300,30 0,64 0,29 3,46
Ampas tahu 22,00 638,00 6,06 1,10 1,56
Tepung lkan 10,00 385,10 5,85 1,39 0,30
Minyak Kelapa 1,00 86,00 - 1,00 -
Top Mix 0,50 - - - -
Jumlah 100 3.295,9 19,0 5,98 6,46
Sumber: Ransum yang disusun berdasarkan rujukan NRC, 2006.
Perlakuan dan Rancangan Pembuatan Pakan Fermentasi
Percobaan Menggunakan Probiotik Effective
Metode yang digunakan Microorganisms-4 (Em4)
dalam  penelitian  ini  adalah Pembuatan pakan fermentasi
Rancangan Acak Lengkap pola menggunakan Effective

faktorial 3x2, yaitu 3 perlakuan pakan
fermentasi (FO = tanpa fermentasi, F1
= fermentasi dengan EM4, dan F2 =
fermentasi MOL), dan 2 bentuk pakan
(B1 = tepung, B2 = Pellet), sehingga
ada 6 perlakuan. Setiap perlakuan
diulang 6x dan setiap ulangan terdiri
atas 4 ekor ayam.
Ke-enam kombinasi perlakuan pakan
penelitian yaitu sebagai berikut :

1. FOB1 :pakan tanpa fermentasi
dengan bentuk tepung
F1B1 :pakan fermentasi EM4
dengan bentuk tepung
F2B1 :pakan fermentasi MOL
dengan bentuk tepung
FOB2 :pakan tanpa fermentasi
dengan bentuk pellet
F1B2 :pakan fermentasi EM4
dengan bentuk pellet
F2B2 :pakan fermentasi MOL
dengan bentuk pellet

Langkah Kerja
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Microorganisms-4 (EM4) dengan
campurkan pakan sebagai berikut:
1. Pembuatan Stater

Pembuatan stater
Effective  Microorganisms-4
(EM4)  dimulai  dengan
pembuatan inokulan EM4
dengan konsentrasi 15% yaitu
dengan cara menambahkan 15
ml inokulan EM4 dalam 85 ml
air. Sehingga menghasilkan
100 ml stater EM4 (Winedar,
H. etal., 2004).

Pembuatan pakan fermentasi
Effective Microorganisms-4
(EM4)

Mencampur  dengan
stater Effective
Microorganisms-4 (EM4)
yang telah dibuat dengan
ukuran tiap 40 ml stater EM4
per 60 gr pakan. Setelah bahan
pakan tersebut semua
dicampur, kemudian
difermentasi dalam wadah
tertutup selama 4 hari dengan
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pengadukan dan perataan

setiap 24 jam. Setelah selesai

fermentasi, selanjutnya pakan

diangin-anginkan kurang

lebih 2 hari. Setelah itu pakan
Pembuatan Pakan Fermentasi
Menggunakan  Mikroorganisme
Lokal (MOL)

Pembuatan MOL  vyaitu
dengan 1 buah nenas dan 1 ekor ikan
dipotong kecil-kecil, lalu masukan
keduanya ke dalam toples sedang
ukuran 500 ml. Selanjutnya gula
lempeng yang telah di potong kecil-
kecil masukan kedalam toples.
Setelah itu tutup toples dengan rapat.
Selanjutnya dibiarkan pada suhu
ruangan selama 14 hari. Setelah masa
fermentasi saring cairan dalam toples
ke dalam toples yang baru. Setelah itu
dapat digunakan dengan
perbandingan 10 ml MOL dalam
1000 ml air. Selanjutnya pembuatan
pakan fermentasi dibuat sebagai
berikut  mikroorganisme  Lokal
(MOL) dari fermentasi ekstrak nenas
dan ikan yang telah dibuat sebanyak
10 ml MOL dalam 1000 ml air. Pakan
dicampur sampai merata hingga
pakan lembab dengan indikatornya
kalau dikepal pakan tidak ambyar
(Sari, 2022). Selanjutnya pakan
difermentasi selama 5 hari dalam
wadah tertutup. Kemudian
dilanjutkan uji organoleptik berupa
melihat warna, bau dan tekstur dari
pakan yang difermentasi. Setelah
pengujian organoleptik, dilanjutkan
dengan uji analisis proksimat untuk

Vol. 11 No. 2:198-217 (2023)
DOI:https://doi.org/10.35508/jkv.v11i2.12596

dapat diberikan langsung pada
ternak (Winedar, H. et al.,,
2004).

melihat kadar protein, energi dan
lemak pada pakan. Selanjutnya pakan
sudah dapat diberikan pada ternak
ayam broiler umur 3 minggu (periode
finisher) hingga umur 5 minggu.
Bahan pakan tanpa fermentasi dan yg
difementasi dibuat dalam 2 bentuk
fisik pakan yaitu pellet dan tepung.

Variabel Penelitian
1. Bobot badan akhir ayam
Bobot badan akhir
dihitung dengan menimbang
bobot hidup ayam pada akhir
penelitian (Rasyaf, 1995).

2. Pertambahan bobot badan
(PBB) ayam

Tiap awal dan akhir

minggu ayam ditimbang.

Hasil penimbangan akhir

minggu dikurangi dengan

bobot hidup pada awal

minggu (Rasyaf, 1995).
3. Konsumsi Pakan

Konsumsi pakan
didapatkan dengan
menimbang  pakan  yang

diberikan dalam waktu satu
minggu kemudian dikurangi
pakan yang tersisa pada akhir
minggu. konsumsi  pakan
dihitung  setiap  minggu
(Rasyaf, 1990).

Konsumsi Pakan = Pakan yang diberikan — Pakan sisa
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4. Konversi Pakan
Konversi pakan
dihitung dan perbandingan

Jurnal Kajian Veteriner

antara  konversi  ransum
dengan pertambahan Dberat
badan (Lystiasari et al., 2022).

Konsumsi Kumulatif Pakan

Konversi Pakan =

Berat ayam pada akhir periode

5. Karkas
Bobot karkas
didapatkan dengan
menimbang  bobot ayam
setelah di potong dan

dikurangi darah, bulu, kepala,
kaki dan organ dalam kecuali

paru-paru dan limpah (Anwar

etal., 2019).

Selanjutnya saluran
pencernaan ayam broiler ditimbang
dan diukur dengan pita ukur, pada
saat akhir  penelitian.  Berikut
perhitungan bobot organ pencernaan
menurut Anwar (2019) meliputi:

Bobot Proventrikulus

. % Proventrikulus = Bobot Potong x 100%
. Bobot Gizzard
. % Gizzard = =220 ¢ 100%
Bobot Potong
Bobot usus hal
. % usus halus = ﬁiozgsx 100%

Panjang usus halus: data panjang usus halus diperolen dengan
mengisolasi saluran cerna khususnya usus halus dan mengukur panjang
usus halus termasuk duodenum, jejunum, dan ileum dengan pita
pengukur (cm). Usus halus yang diukur adalah usus halus yang belum

dibersihkan isinya (Satimah et al., 2019).

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan uji ANOVA untuk
mengetahui  pengaruh  perlakuan
pakan terhadap performa ayam, bobot

karkas, dan pertumbuhan organ usus
pada ayam broiler. Jika terdapat
dampak yang nyata, lanjutkan dengan
uji Duncan Multiple Range Test
(DMRT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dijabarkan
secara terurut, rinci dan jelas.
Pembahasan hasil penelitian

diuraikan secara ilmiah dan rasional
berdasarkan nilai rata-rata konsumsi
pakan, pertambahan bobot badan, laju
konversi pakan dan interaksinya pada
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ayam broiler yang diberi pakan
perlakuan beserta interaksinya dapat
dilihat pada Tabel 3.

Pengaruh Perlakuan Terhadap
Performa Ayam Broiler
Rataan nilai konsumsi

ransum, pertambahan bobot badan
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dan konversi ransum pada ayam
broiler yang diberi pakan perlakuan

beserta interaksinya dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan nilai performa pertumbuhan ayam broiler yang diberi pakan
perlakuan selama penelitian

Konsumsi Pertambahan Bobot Konversi
Perlakuan ransum Bobot badan badan akhir ransum
(g/ekor) (g/ekor) (9)
Jenis Pakan :
FO 2889.00+7.222  794.50+7.372 1692.25+7.942 1.70+7.942
F1 3405.62+7.223%  941.50+7.37° 1859.50+7.94° 1.83+7.94%
F2 3437.25+7.22° 896+7.372 1806.87+7.942 1.90+7.94°
Bentuk Pakan :
Bl 3443+5.89P 854+6.022 1282.45+86.52 1.96+6.48°
B2 3044.91+5.89%8  900.66+6.02°  1217.79+86.52 1.67+6.482
Interaksi

FOxB1 3445+10.21° 770+£10.43 1084+149.85 2.07+11.23°
FOxB2 2333+10.212 819+10.43 1127.50+149.85 1.35+11.23?
F1xB1 3442+10.21° 917+10.43 1601.17+149.85 1.88+11.23%
F1xB2 3369+10.21% 966+10.43 1291.92+149.85 1.78 £11.232
F2xB1 3442+10.21° 875+10.43 1162.20+149.85 1.93+11.23°
F2xB2 3432+10.21% 917+10.43 1233.97+149.85 1.86+11.23%

Keterangan: Nilai £ SEM yang diikuti dengan superskript yang sama pada setiap
parameter menunjukan berbeda nyata (P<0.05)

Konsumsi Ransum

Jenis pakan dan bentuk pakan
berpengaruh sangat nyata terhadap
konsumsi pakan dengan (P<0.01).
Rataan konsumsi pakan tertinggi
terdapat pada perlakuan pakan tanpa
fermentasi FOB1 (pakan tanpa
fermentasi dengan bentuk tepung),

konsumsi  terendah dibandingkan
perlakuan pakan tanpa fermentasi.
Hal ini karena pakan fermentasi telah
memenuhi kecukupan nutrient yang
ada sehingga pakan yang dihabiskan
sedikit namun lebih efisien (Ramly et
al., 2017).

Pertambahan Bobot Badan (PBB)

diikuti  perlakuan F1B1 (pakan Perlakuan bentuk pakan dan
fermentasi EM4 dengan bentuk jenis pakan berpengaruh sangat nyata
tepung), F2B1 (pakan fermentasi terhadap bobot badan (P<0.01)

MOL dengan bentuk tepung), F2B2

namun hubungan antara bentuk pakan

(pakan fermentasi MOL dengan dan jenis pakan tidak berpengaruh
bentuk  pellet), F1B2 (pakan nyata terhadap bobot badan (P>0.05).
fermentasi EM4 dengan bentuk Rataan pertambahan bobot badan

pellet) dan terendah pada perlakuan
FOB2 (pakan tanpa fermentasi dengan
bentuk pellet).

Dapat dilihat semua perlakuan
pakan fermentasi mengalami rataan
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tertinggi terdapat pada perlakuan
F1B2 (pakan fermentasi EM4 dengan
bentuk pellet), diikuti dengan
perlakuan F1B1 (pakan fermentasi
EM4 dengan bentuk tepung) dan
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F2B2 (pakan perlakuan MOL dengan

bentuk  pellet), F2B1 (pakan
fermentasi MOL dengan bentuk
tepung), FOB2  (pakan tanpa

fermentasi dengan bentuk pellet) dan
terendah FOB1 (pakan tanpa
fermentasi dengan bentuk tepung).
Hasil  penelitian  terhadap
bobot badan menunjukan rerata bobot
badan pada ayam yang diberi pakan
fermentasi lebih tinggi dibandingkan
ayam yang diberi pakan tanpa
fermentasi baik pada pakan yang
difermentasi dengan EM4 dan MOL
dari ekstrak nenas. Hal ini setara
dengan penelitian yang dilakuan oleh
Najmah et al, (2019) vyang
menyatakan  bahwa  ”pemberian
pakan fermentasi EM4 menghasilkan
pertambahan bobot badan (PBB)

yang tinggi”. Sari (2022)
membuktikan bahwa “penambahan
air buah nanas  fermentasi

berpengaruh pada pertambahan bobot
badan (PBB) ayam broiler”.
Konversi Ransum (FCR)

Jenis pakan dan bentuk pakan
berpengaruh sangat nyata terhadap
nilai FCR (P<0.01). Namun interaksi
antara jenis pakan dan bentuk pakan
tidak berpengaruh nyata terhadap
nilai FCR ayam broiler (P>0.05).
Pakan fermentasi memiliki nilai FCR
lebih rendah dibandingkan pakan
tanpa fermentasi, kecuali pada
perlakuan FOB2 (pakan tanpa
fermentasi dengan bentuk pellet)
mengindikasikan bahwa pada
perlakuan pakan yang difermentasi
protein yang dikonsumsi, telah terjadi
perombakan menjadi lebih sederhana,
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sehingga lebih mudah diserap oleh
tubuh.

Fermentasi senyawa organik
akan melepaskan asam amino dan
sakarida dalam bentuk senyawa yang
terlarut dan mudah diserap oleh
saluran pencernaan ayam. Hal
tersebut menyebabkan absorpsi dan
pemanfaatan zat nutrisi  untuk
pertumbuhan menjadi lebih optimal.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan  oleh  Boki  (2020)
penambahan probiotik EM4 pada
pakan yang difermentasi berpengaruh
sangat nyata terhadap konversi pakan.
Pakan vyang telah difermentasi
memiliki nilai gizi yang semakin
meningkat sehingga ternak dapat
mengkonversi pakan tersebut dengan
baik.

Pakan perlakuan yang
difermentasi dengan MOL dari
ekstraksi nenas dan ikan juga
mempunya nilai FCR lebih rendah
dibandingkan pakan perlakuan tanpa
fermentasi. Hal ini didukung oleh
penelitian Fitasari dan Soenardi
(2012) menyatakan adanya
penambahan enzim bromelin sebesar
6% yang terdapat pada ekstrak nenas
dapat mempertinggi efisiensi
penggunaan pakan melalui
meningkatkan laju pencernaan pakan.
Selain itu makanan yang mengalami

fermentasi  akan  meningkatkan
kandungan  vitaminnya,  seperti
riboflavin,  vitamin  B12 dan

Provitamin A vyang berpengaruh
terhadap pertumbuhan (Winedar et
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al., 2004). Kualitas pakan pada pakan

fermentasi juga jauh lebih baik
dibandingkan  tanpa  fermentasi
karena fermentasi dapat

meningkatkan kualitas bahan pakan
berserat  tinggi  dengan  cara
menyederhanakan fraksi serat kasar
menjadi komponen dasar energi yang
dapat digunakan atau menjadi protein
sel tunggal yang berasal dari
pertumbuhan  biomassa  seluler
mikroba. (Telew, C. et al., 2013).
Pengaruh Perlakuan Terhadap
Karkas
Bobot akhir

Jenis pakan dan bentuk pakan
sangat berpengaruh nyata terhadap
bobot akhir (P<0.01), namun interaksi
antara jenis pakan dan bentuk pakan
tidak berpengaruh nyata terhadap
bobot akhir (P>0.05). Bobot akhir
tertinggi terdapat pada perlakuan
F1B2 (pakan fermentasi EM4 dengan
bentuk pellet) dan F2B2 (pakan
fermentasi MOL dengan bentuk
pellet). Selanjutnya diikuti perlakuan
F1B1 (pakan fermentasi EM4 dengan
bentuk tepung) dan F2B1 (pakan
fermentasi MOL dengan bentuk
tepung), dan bobot akhir terendah
terdapat pada perlakuan FOB2 (pakan
tanpa fermentasi dengan bentuk
pellet) dan FOB1 (pakan tanpa
fermentasi dengan bentuk tepung).

Semua  perlakuan  pakan
fermentasi mempunyai nilai bobot
akhir yang tinggi. Hal ini berimbang
dengan nilai FCR dan PBB dimana
semua pakan fermentasi memiliki
nilai FCR terendah, namun memiliki
nilai PBB tertinggi dibandingkan
pakan tanpa fermentasi yang
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mengindikasikan perlakuan pakan
fermentasi memiliki pengaruh yang
lebih baik dalam mencapai bobot
akhir hal ini karena fermentasi
melepaskan zat-zat nutrisi khususnya

asam-asam amino yang dapat
digunakan  oleh ayam  untuk
partumbuhan optimal (Zulfar dan

Zulfikar, 2020).
Bobot karkas

Rataan bobot karkas ayam
broiler dari penelitian pada minggu ke
6 dengan menghasilkan bobot karkas
yang bervariasi, hasil ini bisa dilihat
pada tabel 10. Jenis pakan dan bentuk
pakan tidak berpengaruh nyata
terhadap bobot karkas demikianpun
interaksi antara jenis pakan dan
bentuk pakan (P>0.05). Bobot karkas
tertinggi terdapat pada perlakuan
F1B1 (pakan fermentasi EM4 dengan
bentuk tepung) dan F1B2 (pakan

fermentasi EM4 dengan bentuk
pellet), diikuti perlakuan F2B2
(pakan fermentasi MOL dengan

bentuk pellet) dan F2B1 (pakan
fermentasi MOL dengan bentuk
tepung) dan terendah pada perlakuan
FOB2 (pakan tanpa fermentasi dengan
bentuk pellet) dan FOB1 (pakan tanpa
fermentasi dengan bentuk tepung).
Pada Tabel 5 memperlihatkan
perlakuan pada pakan fermentasi baik
dengan  menggunakan  Effective
microorganisms-4 (EM-4) maupun
menggunakan Mikroorganisme Lokal
(MOL) dari fermentasi ekstrak buah
Nenas dan ikan segar menghasilkan

bobot karkas yang lebih baik
dibandingkan pakan yang tanpa
fermentasi. Berat karkas pada

pengolahan pangan fermentasi
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meningkat karena adanya kandungan
bakteri asam laktat (BAL) yang
terbentuk dari proses fermentasi yang
menghasilkan asam lemak rantai
pendek (SCFA), salah satunya adalah
asam butirat yang berfungsi untuk
meningkatkan sejumlah sel epitel
usus halus, khususnya sel goblet,
yang berfungsi melindungi mukosa
usus dari  kerusakan, sehingga
memperlancar proses pencernaan,
metabolisme dan penyerapan zat gizi,

sehingga mempengaruhi
pembentukan karkas. (Satimah et al.,
2019).

Bobot karkas juga juga

berkaitan dengan bobot hidup dan
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pertambahan bobot badan, dimana
semakin besar bobot hidup maka
bobot karkas akan meningkat
(Herlinae et al., 2022). Hal ini
sebanding dengan nilai bobot akhir
dan pertambahan bobot badan (PBB)
ayam penelitian, dimana ayam yang
diberi pakan fermentasi memiliki
bobot akhir dan pertambahan bobot
badan (PBB) vyang lebih tinggi
dibandingkan ayam vyang diberi
perlakuan pakan tanpa fermentasi.
Hasil dari komponen tubuh ras ayam
pedaging akan Dberubah dengan
meningkatnya umur dan bobot badan,
begitu pula dengan karkas (Herliane
et al., 2022 cit. Brake et al., 1993).

Tabel 4. Rataan nilai bobot akhir, bobot karkas dan persentase karkas ayam broiler
yang diberi pakan perlakuan selama penelitian

Bobot akhir Bobot karkas
Perlakuan (g/ekor) (g/ekor) Karkas (%)
Jenis Pakan :
FO 1692.25+7.942 1105.75+105.96 65.34+0.07
F1 1859.50+7.94P 1446.54+105.96 77.79+0.07
F2 1806.87+7.942 1198.08+105.96 66.33+0.07
Bentuk Pakan :
B1 1756.58+6.482 1282.45+86.52 73%0.05
B2 1815.83+6.48° 1217.79+86.52 67+0.05
Interaksi

FOxB1 1664.25+11.23 1084+149.85 65.13+0.09
FOxB2 1720.25+11.23 1127.50+149.85 65.54+0.09
F1xB1 1827.25+11.23 1601.17+149.85 87.62+0.09
F1xB2 1891.75+11.23 1291.92+149.85 68.29+0.09
F2xB1 1778.25+11.23 1162.20+149.85 65.35+0.09
F2xB2 1835.50+11.23 1233.97+149.85 67.22+0.09

Keterangan: Nilai £+ SEM yang diikuti dengan superskript yang sama pada setiap
parameter menunjukan berbeda nyata (P<0.05)

Persentase Karkas

Hasil analisa statistik
menunjukan bentuk pakan dan jenis
pakan tidak berpengaruh nyata
terhadap persentase karkas (P>0.05).
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Interaksi antara bentuk pakan dan
jenis pakan juga tidak berpengaruh
nyata terhadap persentase karkas
(P>0.05). Hal ini berbanding lurus
dengan bobot karkas yang tidak



Jurnal Kajian Veteriner
ISSN: 2356-4113
E-ISSN: 2528-6021

berpengaruh nyata. Persentase karkas
tertinggi terdapat pada perlakuan
pakan F1B1 (pakan fermentasi EM4
dengan bentuk tepung) dan F1B2
(pakan  fermentasi EM4 dengan
bentuk pellet), diikuti perlakuan
F2B2 (pakan fermentasi MOL dengan
bentuk pellet) dan F2B1 (pakan
fermentasi MOL dengan bentuk
tepung), dan terendah pada perlakuan

Pengaruh Perlakuan Terhadap
Organ Intestinal
Hati

Jenis dan bentuk pakan tidak
berpengaruh nyata terhadap
persentase hati (P>0.05). Interaksi
antara jenis pakan dan bentuk pakan
juga tidak berpengaruh  nyata
terhadap persentase hati (P>0.05).
Persentase hati tertinggi terdapat pada
ayam yang diberi perlakuan FOB2
(pakan tanpa fermentasi dengan
bentuk pellet) dan FOB1 (pakan tanpa
fermentasi dengan bentuk tepung).
Hal ini diduga serat kasar pada pakan
tanpa fermentasi lebih  tinggi,
sehingga mempengaruhi konsumsi
ransum dan menambah berat kerja
hati sehingga bobot hati menjadi
bertambah (Afrian et al., 2019).

Pakan perlakuan FOB1 dan
FOB2 mempunyai nilai serat kasar
tertinggi dibandingkan pakan
perlakuan lainnya. Sturkie (1976)
menyatakan bahwa bobot hati dapat
di pengaruhi oleh jenis hewan, besar
tubuh, genetika dan jenis pakan yang
di berikan. Selain itu, kandungan serat
kasar yang tinggi dalam pakan, zat
antinutrisi atau racun yang berbahaya
dalam unggas juga dapat membuat
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FOB1 (pakan tanpa fermentasi dengan
bentuk tepung) dan FOB2 (pakan
fermentasi dengan bentuk pellet).
Persentase karkas pada penelitian
berkisar 65-87%, dari hasil persentase
karkas pada penelitian ini mendekati
penelitian Salam et al., (2013)
persentase karkas broiler umur 6
minggu berkisar antara 65-75% dari
bobot hidup.
organ hati bekerja lebih keras
sehingga menambah bobot organ
karena organ hati akan bereaksi
terhadap antinutrisi atau racun yang
ada dalam pakan perlakuan (Ramly et
al., 2018).
Gizzard

Jenis pakan dan bentuk pakan
tidak berpengaruh nyata terhadap
persentase gizzard (P>0.05). Interaksi
antara jenis pakan dan bentuk pakan
juga tidak berpengaruh nyata
terhadap persentase gizzard (P>0.05).
Hal ini karena persentase gizzard
setiap perlakuan hampir sama.
Walaupun tidak berpengaruh nyata
terhadap persentase gizzard, namun
pada perlakuan pakan fermentasi
mengalami bobot persentase gizzard
yang lebih tinggi dibandingkan
perlakuan pakan tanpa fermentasi.

Persentase gizzard tertinggi
terdapat pada perlakuan F1B1 (pakan
fermentasi EM4 dengan bentuk
tepung) dan F1B2 (pakan fermentasi
EM4 dengan bentuk pellet), diikuti
F2B1 (pakan fermentasi MOL dengan
bentuk tepung) dan F2B2 (pakan
fermentasi MOL dengan bentuk
pellet). Hal ini tidak sejalan pada
penelitian yang dilakukan Aryus et
al., (2020) menyatakan bobot gizzard
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dipengaruhi oleh serat kasar di dalam
pakan, dimana semakin tinggi serat
kasar dalam pakan, maka semakin
besar bobot gizzard yang didapatkan,
demikian pula sebaliknya.

Fungsi utama dari gizzard
adalah tempat terjadinya pencernaan
pakan secara mekanik (Tillman et al.,
1989). Ayam yang mengkonsumsi
pakan dengan serat kasar yang rendah
pada pakan fermentasi mempunyai
persentase gizzard lebih rendah
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dibandingkan ayam yang
mengkonsumsi pakan dengan serat
kasar tinggi. Pakan perlakuan tidak
berpengaruh nyata terhadap
persentase gizzard karena semua
pakan perlakuan mempunyai nilai
serat kasar yang tinggi dibandingkan
nilai SNI. Hal ini karena proses
fermentasi hanya menurunkan sedikit
kandungan serat kasar pada pakan
perlakuan.

Tabel 5. Rataan nilai bobot organ intestinal ayam broiler yang diberi pakan

perlakuan selama penelitian

Perlakuan Hati Gizzard Proventrikulus  Usus halus Panjang usus
(%) (%) (%) (%) (cm)
Jenis Pakan :
FO 1.38+0.04 1.37£0.05 0.36+0.03 1.1840.04 152.37+0.712
F1 1.36+0.04 1.56+0.05 0.46+0.03 1.32£0.04 157.50+0.71°
F2 1.29+0.04 1.48+0.05 0.42+0.03 1.21+0.04 152.62+0.71%
Bentuk Pakan :
Bl 1.34+0.03  1.51+00.04 0.40+0.02 1.23+0.03  153.66+0.58
B2 1.35+0.03 1.43+0.04 0.42+0.02 1.24+0.03  154.66+0.58
Interaksi

FOxB1 1.37£0.06 1.43+0.07 0.36+0.04 1.23£0.05  151.50+1.07
FOxB2 1.38+0.06 1.31+0.07 0.37+£0.04 1.14+0.05  153.25+1.07
F1xB1 1.36+0.06 1.60+0.07 0.46+0.04 1.28+0.05  157.50+1.07
F1xB2 1.36+0.06 1.51+0.07 0.47+0.04 1.36£0.05  157.50+1.07

F2xB1 1.28+0.06 1.51+0.07 0.40+0.04 1.20+0.05 152+1.07
F2xB2 1.30+0.06 1.46+0.07 0.43+0.04 1.22+0.05  153.25+1.07

Keterangan: Nilai £ SEM yang diikuti dengan superskript yang sama pada setiap
parameter menunjukan berbeda nyata (P<0.05)

Proventrikulus

Persentase proventrikulus
yang tertinggi  terdapat pada
perlakuan F1B2 (pakan fermentasi
EM4 dengan bentuk pellet) dan F1B1
(pakan fermentasi EM4 dengan

tepung) dan yang terendah terdapat
pada perlakuan FOB2 (pakan tanpa
fermentasi dengan bentuk pellet) dan
FOB1 (pakan tanpa fermentasi dengan
bentuk tepung).

Hasil dari analisis statistik

bentuk tepung), diikuti perlakuan menunjukan bahwa perlakuan bentuk
F2B2 (pakan fermentasi MOL dengan pakan dan jenis pakan tidak
bentuk pellet) dan F2B1 (pakan berpengaruh nyata terhadap

fermentasi MOL dengan bentuk
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persentase proventrikulus (P>0.05).
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Interaksi antara bentuk pakan dan
jenis pakan juga tidak berpengaruh

nyata terhadap persentase
proventrikulus (P>0.05). Hal ini
karena persentase proventrikulus

setiap perlakuan hampir sama.
Leeson dan Summer (2005)

menyatakan pembesaran dan
penipisan  organ  proventrikulus
dipengaruhi oleh tingginya

kandungan serat kasar dan asam fitat
pada pakan yang diberikan pada ayam
pedaging karena proventrikulus akan
bekerja lebih  maksimal untuk
mencerna pakan”. Perlakuan pakan
fermentasi memiliki kandungan serat
kasar yang tidak berbeda jauh namun
sedikit lebih rendah dibandingkan
perlakuan pakan tanpa fermentasi.
Hal ini yang mempengaruhi bobot
proventrikulus pada ayam yang diberi
pakan fermentasi mempunyai
presentasi yang tidak berbeda jauh
dengan ayam yang diberi perlakuan
pakan tanpa fermentasi.
Usus Halus

Hasil penelitian menunjukan
bahwa bentuk pakan dan jenis pakan
tidak berpengaruh nyata terhadap
persentase usus halus (P>0.05).
Interaksi antara bentuk pakan dan
jenis pakan juga tidak berpengaruh
nyata terhadap bobot usus halus
(P>0.05). Walaupun tidak
berpengaruh nyata, tetap terdapat
perbedaan bobot relatif usus halus
pada  perlakuan  pakan  yang
difermentasi dan tanpa fermentasi.
Hal ini dapat dilihat dari rata-rata
persentase usus halus yang diberi
pakan fermentasi memiliki nilai
relatif yang lebih besar dibandingkan
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usus halus pada ayam yang diberi
pakan perlakuan tanpa fermentasi.
Hal ini disebabkan karena bakteri
asam laktat (BAL) pada pakan
fermentasi dapat menambah vili-vili
usus halus sehingga meningkatkan
luas permukaan penyerapan dan
meningkatkan berat usus halus agar
penyerapan nutrisi optimal (Satimah
et al., 2019 cit. Kamal (2016).

Dalam Satimah et al., (2019)
menyatakan penyerapan zat gizi yang
optimal akan meningkatkan daya
cerna zat gizi, termasuk pencernaan

protein. Peningkatan daya cerna
protein dapat mempengaruhi berat
relatif duodenum sehingga

meningkatkan proporsi usus halus.
Menurut Ketaren (2010) protein
berperan dalam pembentukan sel
dengan menggantikan sel-sel mati
dan membentuk jaringan tubuh. Sel
dan jaringan tubuh yang terbentuk
antara lain sel epitel usus halus.
Semakin banyak sel epitel usus halus,
luas permukaan semakin besar dan
jumlah vili semakin banyak sehingga
membuat duodenum menjadi
semakin berat.
Panjang Usus Halus

Panjang usus halus tertinggi
terdapat pada ayam vyang diberi
perlakuan F1B1 (pakan fermentasi
EM4 dengan bentuk tepung) dan
F1B2 (pakan fermentasi EM4 dengan
bentuk pellet), diikuti perlakuan
F2B2 (pakan fermentasi MOL dengan
bentuk pellet) dan F2B1 (pakan
fermentasi MOL dengan bentuk
tepung), dan terendah pada perlakuan
FOB2 (pakan tanpa fermentasi dengan
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bentuk pellet) dan FOB1 (pakan tanpa
fermentasi dengan bentuk tepung).
Rataan panjang usus halus
hasil  penelitian lebih  panjang
dibandingkan  dengan  penelitian
Suprijatna et al., (2008), dan Warni
(2018) yang hanya mencapai 150 cm.
Perlakuan jenis pakan berpengaruh
sangat nyata terhadap panjang usus
(P<0.01). Satimah et al., (2019)
menyatakan Bakteri Asam Laktat
(BAL) dalam pakan fermentasi dapat
meningkatkan panjang vili usus
halus, sehingga membuat permukaan

Jurnal Kajian Veteriner

bidang absorbsi menjadi lebih luas
dan penyerapan nutrisi dapat terjadi
secara optimal. pertambahan vili usus
halus pada bagian duodenum
meningkat seiring dengan
pertambahan bobot relatif duodenum
dimana semakin panjang vili usus
halus maka permukaan untuk
absorbsi nutrisi juga semakin luas,
sehingga menyebabkan usus halus
khususnya bagian duodenum menjadi
lebih berat dan panjang (Satimah et
al., 2019).

KESIMPULAN
Pakan fermentasi F2B1 (pakan fermentasi MOL
berpengaruh nyata terhadap performa dengan bentuk tepung) dan F2B2
ayam  broiler, namun tidak (pakan fermentasi MOL dengan

berpengaruh nyata terhadap bobot
dan persentase karkas serta organ
intestinal ayam broiler, akan tetapi
tetap terdapat perbedaan dimana
ayam yang diberi perlakuan pakan
fermentasi memiliki nilai bobot akhir,
bobot dan persentase karkas serta
bobot organ intestinal seperti gizzard,
proventrikulus dan usus halus yang

lebih tinggi dibandingkan pakan
tanpa fermentasi.

Perlakuan pakan yang
memberikan  pengaruh  terhadap

performa dan karkas ayam broiler
terdapat pada perlakuan F1B1 (pakan
fermentasi EM4 dengan bentuk
tepung) dan F1B2 (pakan fermentasi
EM4 dengan bentuk pellet) diikuti
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bentuk pellet) dan terendah pada
perlakuan FOB1 (pakan tanpa
fermentasi dengan bentuk tepung)
dan FOB2 (pakan fermentasi dengan
bentuk pellet).

Perlakuan pakan pada organ
intestinal tidak berpengaruh nyata,
hal ini dikarenakan nilai serat kasar
pada pakan sebelum dan sesudah
fermentasi tidak berbeda jauh.

Ayam lebih menyukai pakan
fermentasi dibandingkan pakan biasa
karena organoleptiknya berupa bau
pakan yang lebih beraroma manis

dibandingkan pakan tanpa
fermentasi.  numbering, apabila
terdapat  saran maka dapat

dilanjutkan pada paragraf berikutnya.
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